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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas keterlaksanaan proses pembelajaran, peningkatan KPS dan prestasi belajar siswa SMP dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Model PTK yang digunakan adalah Kemmis & Mc Taggart yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I membahas tentang materi tekanan pada zat cair dan tekanan hidrostatis sedangkan siklus II membahas tentang hukum Archimedes dan hukum pascal. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di kelas VIIIC SMP PGRI 6 Malang Subjek dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa.Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 62,96% menjadi 96,29% pada siklus II. Sedangkan keterampilan proses sains meningkat dari siklus I yaitu 60,24% menjadi siklus II 88,53%. Peningkatan ini juga terjadi pada prestasi belajar siswa. Prestasi belajar siswa sebelum dilakukan tindakan sebesar 60,43%, pada siklus I sebesar 68,34% sedangkan pada siklus II mencapai 78,14%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran dengan menggunakan inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan prestasi belajar Fisika siswa kelas VIIIC SMP PGRI 6 Malang.


Kata kunci: Inkuiri Terbimbing, KPS, Prestasi Belajar.

 PENDAHULUAN
Berdasarkan observasi, pembelajaran Fisika di SMP PGRI 6 MALANG kelas VIIIC, banyak siswa yang mempunyai keterampilan proses sains rendah, hal itu karena kurangnya optimalisasi proses pembelajaran yang melibatkan peran siswa. Pembelajaran yang berlangsung menunjukkan siswa pasif, hanya memperhatikan penjelasan guru, banyak diam, banyak mencatat, sedikit mengajukan pertanyaan, minim dalam berpendapat, serta jarang dalam merancang dan melaksanakan percobaan secara mandiri. Siswa jarang dilibatkan dalam kegiatan merancang percobaan meliputi penentuan alat bahan, variabel, serta langkah kerja percobaan. Kegiatan praktikum yang dilaksanakan hanya berpedoman pada petunjuk dari guru. Minimnya tingkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran fisika mengakibatkan keterampilan proses sains siswa kurang terlatih. Pembelajaran fisika yang ada seharusnya lebih menekankan pada keterampilan proses sains. Sependapat dengan Subali (2010) yang menyatakan bahwa ilmu sains menekankan pada pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung melalui pengalaman belajar yang memuat keterampilan proses sains. Hasil terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VIII C di SMP PGRI 6 MALANG yang diperoleh dari pengukuran hasil observasi, menunjukkan siswa masih belum mampu dalam menunjukkan kemampuan keterampilan proses sains.. Berdasarkan analisis hasil observasi, disimpulkan bahwa akar masalah keterampilan proses sains yang rendah disebabkan karena model pembelajaran yang diterapkan belum bisa melatih keterampilan proses sains, sehingga diperlukan model pembelajaran yang mampu memberdayakan keterampilan proses sains siswa. Keterampilan proses sains juga berdampak pada prestasi belajar siswa. Berdasarkan dokumen nilai semester ganjil, nilai rata-rata siswa hanya 60,43. Dari 35 siswa yang telah mencapai ketuntasan sebesar 45,45% (15 0rang). Oleh karena itu, penggunaan metode pembelajaran yang tepat, bervariasi, dan kontekstual diharapkan akan meningkatkan keterampilan proses sains belajar siswa. Dengan meningkatnya keterampilan proses sains selama pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini, diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami konsep dan mengembangkan keterampilan proses sains melalui tahapan ilmiah, dan dapat membantu siswa memahami materi fisika sehingga dengan mudah menyelesaikan persoalan dalam bentuk soal. Dalam interaksi belajar mengajar terdapat berbagai macam pendekatan pembelajaran yang bertujuan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Hal ini juga bertujuan untuk menciptakan proses belajar aktif, dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran inkuiri terbimbing terdiri 5 tahap kegiatan pembelajaran, yaitu ,menyajikan pertanyaan atau permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan untuk mendapat informasi, mengumpulkan dan menganalisis data, serta membuat kesimpulan. Pada setiap tahapan siswa diajak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Jadi melalui tahap-tahap pembelajaran tersebut siswa juga diarahkan untuk menemukan konsep sendiri dari materi yang sedang dipelajari dengan bimbingan guru.oleh karena itu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, siswa akan lebih termotivasi dalam belajar sehingga keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa menjadi meningkat. Dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam pembelajaran IPA-Fisika dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada siswa SMP. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah 1)mengetahui kualitas keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan keterampilan proses sains daan prestasi belajar siswa, 2)mengetahui peningkatan keterampilan proses sains siswa dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing, 3)mengetahui peningkatan prestasi belajar dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Peneliti terlibat secara langsung mulai dari awal sampai berakhirnya penelitian. Penelitian ini mengacu pada konteks (tempat) dimana penelitian dilakukan, oleh karena penelitian dilakukan didalam konteks kelas dan bertujuan memperbaiki praktik pembelajaran dikelas, maka penelitian ini disebut Penelitian Tindakan Kelas. Model PTK yang digunakan adalah Kemmis & Mc Taggart.
Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 18 Februari 2019 di SMP PGRI 6 Malang
Prosedur

Pengumpulan data keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa instrumen yang digunakan terdiri dari dua macam yaitu instrumen perlakuan dan instrumen pengumpulan data. Instrumen perlakuan terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). Sedangkan instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar observasi untuk mengumpulkan data keterampilan proses sains siswa dan instrumen soal pilihan ganda untuk data prestasi belajar siswa.
Teknik pengumpulan data 

 Dalam penelitian ini, data yag dikumpulkan adalah data keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa. Untuk data keterampilan proses sains dikumpulkan melalui observasi. Sedangkan data prestasi belajar siswa, dikumpulkan melalui tes dengan menggunakan soal pilihan ganda yang dilakukan diakhir pembelajaran. 
Teknik analisis data 
analisis data pada penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan melalui tahapan yaitu mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterlaksanaan Pembelajaran 

Pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II yang dilaksanakan, data observasi menggunakan pedoman keterlaksanaan pembelajaran yang terdiri dari beberapa kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup, yang diamati secara terus menerus selama mengadakan penelitian dalam dua siklus dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar. 5.1 grafik keterlaksanaan pembelajaran 

Pada tahap pendahuluan terdapat tiga kegiatan pembelajaran yaitu motivasi dan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan acuan pembelajaran atau langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan model inkuiri terbimbing. Kualitas keterlaksanaan model pembelajaran siklus I tahap pendahuluan mencapai 50% dengan kategori cukup baik, sedangkan kualitas keterlaksanaan model pembelajaran siklus II tahap pendahuluan dengan kualitas menjadi 100% dengan kategori sangat baik dan mengalami peningkatan sebesar 50%. Meningkatnnya pendahuluan pada siklus II karena guru sudah menyampaikan tujuan pembelajaran, memberikan apersepsi dan motivasi yang menarik dan mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada kegiatan inti yaitu proses dan langkah-langkah inkuiri terbimbing yaitu pertama dalam menyiapkan alat, bahan serta terampil menggunakannya. Kedua, 6 langkah inkuiri yaitu merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan dan mempresentasikan. Kualitas keterlaksanaan model pembelajaran siklus I kegiatan ini mencapai 61,11% dengan kategori cukup baik, sedangkan keterlaksanaan pembelajaran siklus II pada kegiatan inti mencapai 94,44% dengan kategori sangat baik dan mengalami peningkatan siklus I dan siklus II sebesar 33,33%.  Meningkatnya kegiatan inti pada siklus II karena guru sudah membimbing hampir semua kelompok, merumuskan masalah dengan jelas, dan memberikan kesempatan kepada kepada semua kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. 
Pada kegiatan penutup terdiri dari kegiatan guru menyimpulkan materi bersama siswa, menutup pelajaran. Kualitas keterlaksaan model pembelajaran siklus I kegiatan akhir mencapai 66,67% dengan kualitas cukup baik, sedangkan kualitas keterlaksanaan model pembelajaran siklus II pada kegiatan akhir mencapai 83,34% dengan kategori baik dan mengalami peningkatan siklus I ke siklus II sebesar 16,67%. Meningkatnya kegiatan penutup pada siklus II karena guru sudah memberikan kesempatan kepada siswa unntuk bertanya dan guru memberi penguatan terhadap materi yang sudah diajarkan.

Pada pembelajaran siklus I kualitas keterlaksanaan model pembelajaran siklus I belum mencapai kriteria yang diharapkan. Terlihat bahwa dari nilai rata-rata keterlaksanaan siklus I mencapai 62,96%, dan berada pada kriteria cukup baik. Pada pembelajaran siklus II bahwa kualitas keterlaksanaan pembelajaran mencapai 92,59%, dan berada pada kriteria baik. Kualitas keterlaksanaan pembelajaran ini dikarenakan siswa sudah mulai mengerti langkah-langkah dari pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing, selain itu siswa juga sangat berperan dalam pembelajaran selama proses penyelidikan mulai dari membuat hipotesis sampai pada membuat kesimpulan akhir. 
Pembelajaran  inkuiri terbimbing memberikan kesempatan siswa belajar secara aktif karena peran guru tidak dominan. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam membimbing siswa untuk menemukan konsep-konsep tersebut dengan melalui kegiatan belajar, sehingga konsep yang diperoleh berdasarkan kegiatan penemuan sendiri akan selalu diingat siswa dalam waktu yang lama (Puspita dan Jatmiko, 2013). Selain itu hasil penelitian Bilgin (2009) menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki pemahaman yang lebih baik dan sikap yang lebih positif.
Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan instrumen keterampilan proses sains siswa yang dibagi 5 aspek keterampilan proses sains mempunyai deskripsi masig-masing pada setiap aspek. Dari hasil observasi, dapat diperoleh data sebagai berikut:
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Gambar 5.2 Perbandingan peningkatan keterampilan proses sains siklus I dan siklus II\
a. Berhipotesis 

Pada aspek ini terdapat satu diskriptor yaitu membuat hipotesis. Siswa membuat hipotesis dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya. Rata-rata presentase yang diperoleh pada siklus I sebesar 55,55% dengan kategori cukup baik, dan pada siklus II sebesar 88,88% dengan kategori baik , berarti ada peningkatan sebesar 33,33%. Hal ini disebabkan guru membimbing bagaimana melakukan pengamatan dengan benar sehingga data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan.
b. Mengumpulkan Data 
Pada aspek ini terdapat 4 diskriptor yaitu menyiapkan alat, mengamati, mencatat hasil percobaan, dan merapikan alat. Siswa mengumpulkan data dengan mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan sesuai dengan LKS, melakukan percobaan dengan menerapkan langkah-langkah yang terdapat didalam LKS, mmencatat hasil pecobaan ditabel yang terdapat didalam LKS, serta merapikan kembali peralatan yang sudah selesai digunakan. Rata-rata presentase yang diperoleh dari aspek ini adalah pada siklus I diperoleh sebesar 57,65% dengan kategori cukup baik, sedangkan pada siklus II diperoleh 87,49% dengan kategori baik, berarti ada peningkatan 29,84% pada aspek ini. Hal ini disebabkan guru sering memperingatkan kepada siswa dan memberikan nilai tambahan bagi kelompok yang menjaga kerapian dan ketertiban pada saat melaksanakan kerja ilmiah. 

c. Menganalis Data 
Pada aspek ini siswa menganalisis data hasil percobaan. Rata-rata presentase aspek keterampilan ini pada siklus I sebesar 61,10% dengan kategori cukup baik sedangkan pada siklus II sebesar 88,88%, berarti ada peningkatan sebesar 27,78% pada aspek ini. Hal ini disebabkan guru membimbing siswa menganalis data dengan benar dari hasil pengamatan kelompok.
d. Menyimpulkan 
Siswa menarik kesimpulan yang dikerjakan bersama-sama dengan teman sekelompok. Rata-rata presentase aspek keterampilan ini pada siklus I sebesar 66,66% dengan kategori cukup baik, sedangkan pada siklus II sebesar 88,88% dengan kategori baik, berarti ada peningkatan sebesar 22,22% pada aspek ini. 
Dari hasil pembelajaran siklus I dan siklus II rata-rata keterampilan proses siswa secara keseluruhan meningkat dari siklus I sebesar 60,24% ke siklus II sebesar 88,53%. Metode eksperimen terbimbing memberikan dampak positif pada kognitif dan psikomotor siswa (Astuti dkk., 2012). Pembelajaran metode eksperimen memberikan  kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan praktikum untuk membuktikan hipotesis yang telah ditentukan (Rismawati, 2013). Namun demikian peningkatan KPS siswa yang diajarkan dengan model inkuiri terbimbing lebih tinggi dari siswa yang diajarkan dengan metode eksperimen.  Hal tersebut menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat melatihkan KPS karena pembelajaran inkuiri memiliki hubungan dengan indikator-indikator dalam keterampilan proses sains  (Rizal, 2014). Penguasaan KPS dapat memberikan bekal keterampilan siswa dalam merancang sendiri percobaan untuk menemukan konsep berdasarkan percobaan yang dilakukan dan hasil analisis data (Guritno dkk., 2015). Pembelajaran sains dengan inkuiri memberikan dampak positif terhadap KPS siswa (Simsek dan Kabapinar 2010). Model inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat melatihkan KPS mereka, sebab pada fase mengumpulkan data, siswa diajak untuk merumuskan hipotesis dari permasalahan yang diajukan guru serta dibimbing untuk merencanakan percobaan yang akan dilakukan untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan (Yasmin dkk., 2015). 
Pendekatan inkuiri mampu menciptakan pembelajaran yang lebih efektif sehingga siswa mampu menganalisis sendiri masalah yang telah diberikan guru dalam merencanakan, melakukan praktikum, dan menganalisis data praktikum (Ambarsari  dkk., 2013). Dalam hal ini siswa mampu merespon pembelajaran dengan baik karena dalam inkuiri terbimbing siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pembelajaran yang dapat melatihkan KPS. Keberhasilan inkuiri terbimbing sangat didukung dengan keaktifan siswa selama pembelajaran (Azizah dkk., 2014). Indikator mengamati memperoleh peningkatan dalam kategori tinggi hal ini disebabkan pada saat melakukan pengamatan selama percobaan melakukan dengan banyak indra dan kemapuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya (Rahmawati dkk., 2014). Siswa menjadi lebih termotivasi ketika mereka belajar menemukan sesuatu oleh dirinya sendiri, karena siswa diberi kebebasan dalam merencanakan dan melaksanakan percobaan yang mereka minati untuk membuktikan hipotesis yang telah mereka tetapkan (Bayram dkk., 2013). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran inkuiri sangat efektif dalam membantu siswa untuk melatihkan KPS karena siswa dapat berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. 
Prestasi Belajar 

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan pengamatan terhadap nilai ulangan harian yang sudah dilaksanakan pada bab sebelumnya. Dari hasil pengamatan tersebut, diperoleh data rata-rata prestasi belajar siswa pada ranah kognitif rendah. Hal ini dikarenakan rata-rata yang diperoleh siswa SMP PGRI MALANG kelas VIIIC masih belum memenuhi KKM yang ditentukan oleh sekolah pada mata pelajaran Fisika yaitu ( 65. Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata tes ulangan harian adalah 60,43%, sebanyak 15 siswa dari 35 siswa atau sebesar 42,86% siswa yang mengalami ketuntasan belajar. Hasil observasi awal ini digunakan sebagai bahan pertimbangan dan informasi hasil tes pembelajaran siklus I.
1) Nilai rata-rata pada siklus I sebesar 68,34% dengan kategori cukup baik, rendahnya prestasi siswa yang belum memenuhi standar yang ditentukan oleh sekolah tersebut dikarenakan penerapanan pendekatan pembelajaran yang baru bagi siswa sehingga siswa masih belum terbiasa dan merasa asing. Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan sebelum tindakan rata-rata tersebut mengalami tindakan. Setelah siswa terbiasa dan guru dapat mengelola kelas dengan baik pada siklus II memperoleh rata-rata sebesar 78,14% dengan kategori baik. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar dan sudah memenuhi KKM yang ditentukan yaitu ≥65.
2) Pada siklus I siswa yang memenuhi KKM sebanyak 19 dari 35 siswa. Hal ini disebabkan, masih ada siswa  yang agak sulit menyesuaikan pembelajaran dan belum terbiasa dengan pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Namun, diakhir siklus II, siswa yang memenuhi KKM sebanyak 30 siswa dari 35 siswa. Berarti terdapat peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II. 
Dari uraian diatas dapat digambarkan perbandingan peningkatan prestassi belajar siswa yang dicapai sebelum tindakan, siklus I dan siklus II   yang disajikan pada grafik 5.3 berikut ini.
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Gambar 5.3 perbandingan peningkatan prestasi belajar siswa

Peningkatan prestasi siswa dari siklus I ke siklus II dikarenakan pendekatan pembelajaran yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman siswa, siswa merasa tertantang sehingga siswa menjadi aktif dan rasa keingintahuan siswa juga meningkat. Menurut Sudjana (2005:22), prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah dia menerima pengalaman belajar. Hasil penelitian ini, sejalan dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya, menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan sikap ilmiah dan prestasi belajar siswa Murningsih, dkk. (2016:177). 
PENUTUP
Kesimpulan 
Berdasarkan dari uraian paparan data, pembahasan dan tindakan penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kualitas pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing yang dilaksanakan di kelas VIIIC SMP PGRI 6 MALANG memenuhi kriteria cukup baik dengan presentase kriteria 73,24%. Hal ini dapat dibuktikan dengan rata-rata sketerlaksanaan pembelajaran pada siklus I sebesar 68,34% berada pada kategori cukup baik, dan pada siklus II meningkat menjadi 78,14% berada pada kategori baik.
2. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan keterampilan proses sains belajar fisika siswa kelas VIIIC SMP PGRI 6 MALANG. Hal ini, dapat dilihat dari rata-rata ketercapaian aspek keterampilan proses sains dari siklus I sebesar 60,24% berada pada kategori cukup  baik, dan pada siklus II meningkat menjadi 88,53% berada pada kategori sangat baik.

3. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan prestasi belajar fisika siswa kelas VIII C SMP PGRI 6 MALANG. Hal ini, dapat dilihat dari peningkatan prestasi belajar sebelum tindakan, siklus I dan siklus II. Sebelum dilakukan tindakan rata-rata yang dicapai adalah 60,43% berada pada kategori cukup baik, diakhir siklus I sebesar 68,34% berada pada kategori baik dan diakhir siklus II mencapai 78,14% berada pada kategori baik.

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dalam penelitian ini, peneliti memberikan saran yang ditujukan kepada:
1. Guru Fisika SMP PGRI 6 MALANG, agar penerapan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi Tekanan Zat Cair dapat memberikan hasil yang baik perlu adanya penyempurnaan dari kegiatan pembelajaran khususnya untuk persiapan peralatan yang mendukung proses pembelajaran ini berlangsung agar siswa dan guru dapat mengefektifkan waktu dengan baik sehingga hasil yang diperoleh juga lebih baik. Dan penelitian ini mempunyai kelemahan berkaitan dengan waktu yang digunakan, apalagi jika kurangnya persiapan baik siswa maupun guru, sehingga untuk penelitian yang selanjutnya disarankan agar penggunaan waktu diperhitungkan dengan sebaik-baiknya. Disamping itu, kesiapan dari siswa sebelum melakukan pembelajaran perlu diperhatikan agar siswa dapat mengikuti proses pembelajaran ini dengan baik.

2. Peneliti lain, karena penerapan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri terbimbing ini hasilnya terbatas (hanya berlaku) di kelas VIII C SMP PGRI 6 MALANG, maka untuk mengetahui pengujian terhadap penerapan pembelajaran ini hendaknya juga dilakukan di sekolah lainnya.
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